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ABSTRAK 
 

Papipo merupakan brand fashion lokal yang menyediakan produk berupa sandal, 
dengan karakter fun, modern, dan stylish. Sebagai brand yang masih dalam tahap 
pengembangan, Papipo belum memiliki kemasan yang mampu merepresentasikan 
identitas brand secara konsisten, sehingga kemasan belum berfungsi secara optimal 
sebagai media branding untuk membangun brand awareness, meningkatkan nilai 
produk, dan membedakan Papipo dari kompetitor. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan merancang kemasan sebagai media branding yang mampu memperkuat 
identitas visual Papipo, meningkatkan brand awareness, serta memberikan nilai 
tambah pada produk. Metode penelitian yang digunakan adalah mix methods 
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan pemilik brand, observasi, studi literatur, dan penyebaran 
kuesioner kepada perempuan berusia 18-35 tahun sebagai target audiens. Data yang 
diperolah dianalisis secara deskriptif sebagai dasar penyusunan konsep 
perancangan. Adapun proses perancangan menerapkan pendekatan Design 
Thinking melalui tahapan Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test untuk 
menghasilkan solusi desain yang berorientasi pada kebutuhan pengguna dan 
dikembangkan melalui proses penyempurnaan secara bertahap. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perancangan kemasan Papipo dilakukan melalui penerapan 
identitas visual yang konsisten, struktur kemasan yang fungsional, serta elemen 
grafis yang sesuai karakter brand. Penyempurnaan desain berdasarkan hasil 
pengujian terhadap target audiens menghasilkann kemasan yang berpotensi 
meningkatkan citra brand di mata konsumen. Penerapan elemen grafis berupa 
ilustrasi blob shape, tipografi sans serif, palet warna netral, serta konsep visual 
minimal pattern pada kemasan box dan flowing modern style pada paperbag 
berhasil menampilkan karakter fun, modern, dan stylish sesuai dengan identitas 
brand Papipo. Media pendukung berupa hangtag, thankyou card, styling card dan 
polymailer bag saling terintegritas sebagai media branding. 
 
Kata Kunci: Kemasan, Media Branding, Brand Awareness, Design Thinking, dan 

Fashion.  
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ABSTRACT 

 

Papipo is a local fashion brand that offers women's sandals with a fun, modern, 
and stylish brand character. As a developing brand, Papipo has not yet established 
packaging that consistently represents its brand identity. Consequently, its 
packaging has not functioned optimally as a branding medium to build brand 
awareness, enhance product value, and differentiate Papipo from its competitors. 
Therefore, this study aims to design packaging as a branding medium that 
strengthens Papipo's visual identity, increases brand awareness, and adds value to 
its products.This study employed a mixed methods approach by combining 
qualitative and quantitative methods. Data were collected through interviews with 
the brand owner, observations, literature review, and questionnaires distributed to 
women aged 18–35 years as the target audience. The collected data were analyzed 
descriptively to formulate the packaging design concept. The design process 
adopted the Design Thinking approach, consisting of the Empathize, Define, Ideate, 
Prototype, and Test stages, to develop user-centered design solutions through a 
gradual refinement process. The results show that the packaging design was 
developed through the consistent application of visual identity, functional 
packaging structure, and graphic elements that reflect the brand's character. 
Design improvements based on testing with the target audience resulted in 
packaging that has the potential to enhance the brand image in consumers' 
perceptions. The application of graphic elements, including blob shape 
illustrations, sans serif typography, neutral color palettes, as well as the minimal 
pattern concept for the box packaging and the flowing modern style concept for the 
paper bag, successfully conveys Papipo's fun, modern, and stylish brand identity. 
Supporting materials, including hang tags, thank-you cards, styling cards, and 
polymailer bag are also integrated into the packaging system as branding media.  
 

Keywords: Packaging, Branding Media, Brand Awareness, Design Thinking, and 

Fashion. 
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PRAKATA 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas limpahan rahmat, karunia, serta kesempatan yang diberikan, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini dengan judul “Perancangan 

Kemasan Sebagai Media Branding Untuk Papipo” dengan baik dan sesuai waktu 

yang telah ditentukan. 

Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat akademik dalam 

menyelesaikan program studi Desain Grafis di Politeknik Negeri Jakarta. Selain itu, 

penulisan ini juga menjadi wadah bagi penulis untuk menerapkan berbagai teori 

dan konsep desain komunikasi visual yang telah diperoleh selama masa perkuliahan 

ke dalam sebuah proyek nyata, khususnya dalam bidang desain kemasan produk 

fashion yang berperan penting dalam membangun identitas serta citra sebuah 

brand. 

Selama proses penyusunan Tugas Akhir ini, penulis memperoleh banyak 

pengalaman dan pembelajaran baru, mulai dari proses riset, analisis brand, hingga 

penerapan elemen visual dalam desain kemasan. Melalui proyek ini, penulis 

semakin memahami bahwa kemasan bukan hanya berfungsi sebagai pelindung 

produk, tetapi juga memiliki peran strategis sebagai media komunikasi yang 

membentuk persepsi dan citra sebuah brand di mata konsumen. 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, 

bantuan, serta bimbingan selama proses penyusunan Tugas Akhir, di antaranya: 

1. Dr. Syamsurizal S.E., M. selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta 

2. Dr. Zulkarnain, S.T., M. M. Eng. selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan. 

3. Dwi Agnes Natalia Bangun, M.Ds. selaku Kepala Program Studi Desain 

Grafis. 

4. Ardyta Praviasari, M.Ds. sebagai Dosen Pembimbing dari jurusan dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir penulisan ini. 
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Negeri Jakarta, yang telah berbagi ilmu dan pengalaman berharga selama 

masa studi. 

6. Pihak Brand Papipo, selaku klien yang telah memberikan izin, informasi, dan 

kesempatan bagi penulis untuk melakukan perancangan desain sebagai 

bagian dari penelitian ini. 

7. Teman-teman ABP dan rekan seperjuangan, yang telah memberikan bantuan, 

inspirasi, serta dukungan selama proses penyusunan hingga tahap akhir. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak lain yang 

tidak dapat disebutkan satu per satu, namun telah memberikan dukungan dan 

kontribusi selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini berlangsung. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir ini masih terdapat 

kekurangan, baik dalam segi penulisan maupun isi. Oleh karena itu, penulis sangat 

terbuka terhadap saran dan kritik yang membangun demi penyempurnaan karya ini 

di masa mendatang. Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat memberikan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 1.1   Latar Belakang 
Perkembangan industri fashion di Indonesia terus mengalami kemajuan yang 

signifikan sejalan dengan perubahan gaya hidup masyarakat dan meningkatnya 

kesadaran akan penampilan. Menurut Oktaviana & Rahmawan (2023), berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) industri pakaian jadi mengalami pertumbuhan 

sebesar 29,19% per tahun. Bahkan pada kuartal I tahun 2019, industri fashion 

menjadi sektor dengan pertumbuhan produksi tertinggi dibandingkan sektor 

industri lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap 

produk fashion terus meningkat sehingga mendorong semakin banyaknya brand 

fashion lokal yang menghadirkan produk dengan konsep, desain, dan karakter yang 

beragam untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain itu, fashion saat ini tidak 

lagi hanya berfungsi sebagai pakaian untuk melindungi tubuh, tetapi juga mnejadi 

saranan untuk mengekspresikan identitas diri, menunjukkan status sosial, dan 

mencerminkan pencapaian seseorang (Krismajayanti et al., 2025). Perubahan 

fungsi fashion tersebut terlihat terutama pada Generasi Z dan Generasi Milenial 

yang aktif menggunakan media sosial. Melalui media sosial, mereka lebih mudah 

mengikuti tren, memperoleh inspirasi gaya berpakaian, serta menampilkan identitas 

melalui pilihan fashion yang digunakan.  

Pesatnya perkembangan industri fashion dan bertambahnya jumlah brand 

lokal di Indonesia turut menciptakan persaingan yang semakin kompetitif. Kondisi 

ini membuat setiap pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas, tetapi juga perlu memiliki strategi yang dapat membedakan brand 

mereka dari kompetitor agar tetap relevan dan mudah dikenali oleh konsumen. Oleh 

karena itu, setiap pelaku usaha perlu memiliki kreativitas dalam membangun 

identitas brand agar produknya dapat dikenal dan dibedakan dari kompetitor. 

Identitas brand berfungsi sebagai media komunikasi yang membantu 

menyampaikan karakter, nilai, dan keunikan suatu brand kepada konsumen. 

Melalui identitas brand yang kuat dan konsisten, konsumen akan lebih mudah 
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mengenali, mengingat, serta membangun persepsi positif terhadap suatu brand 

sehingga dapat meningkatkan brand awareness. Selain itu, penggunaan desain 

kemasan yang menarik dan kreativitas dalam pengembangan produk juga dapat 

memberikan nilai tambah serta meningkatkan daya tarik brand. Kombinasi antara 

identitas brand yang kuat, kemasan yang menarik, dan inovasi produk akan 

membantu sebuah brand menciptakan kesan yang berbeda di benak konsumen. 

(Bhakti & Sungkono, 2023). 

Di tengah persaingan brand fashion lokal yang semakin padat, persepsi 

konsumen menjadi faktor penting dalam menentukan apakah suatu brand mampu 

menarik perhatian dan diingat oleh pasar. Persepsi tersebut mulai terbentuk sejak 

konsumen pertama kali melihat suat produk, salah satunya melalui kemasan. Oleh 

karena itu, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga 

menjadi media yang dapat memberikan kesan awal mengenai kualitas, nilai, dan 

karakter suatu produk sebelum konsumen menggunakannya (Mayura et al., 2021). 

Dengan kata lain, kemasan memiliki peran penting dalam membentuk penilaian 

awal konsumen terhadap suatu brand.  

Lebih lanjut, desain kemasan yang menarik dapat meningkatkan daya tarik 

produk serta mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa visual kemasan memiliki peran penting dalam membangun brand 

recognition atau kemampuan konsumen untuk mengenali sebuah brand 

(Rohmatillah et al., 2025).  

Dengan demikian, desain kemasan dapat digunakan sebagai media informasi 

yang efektif karena mampu menyampaikan informasi produk kepada konsumen 

secara lengkap dengan biaya dan waktu yang efisien (Huznuzharif & Khabibah, 

2022) Namun, pada praktiknya masih banyak kemasan yang hanya berfokus pada 

fungsi sebagai pelindung produk tanpa memperhatikan aspek estetika, konsistensi 

visual, dan pengalaman konsumen (Agustina et al., 2024). Akibatnya, apabila 

desain kemasan tidak selaras dengan identitas brand, pesan yang ingin disampaikan 

menjadi kurang efektif sehingga dapat mengurangi nilai, daya tarik, dan citra 

produk di mata konsumen.  
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Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, banyak brand fashion lokal 

berusaha menghadirkan konsep dan karakter yang berbeda agar mampu menarik 

perhatian konsumen. Salah satunya adalah Papipo, sebuah brand fashion lokal yang 

baru diluncurkan dengan mengusung konsep fun, modern, dan stylish. Papipo hadir 

tidak hanya untuk mengikuti tren fashion, tetapi juga ingin mencerminkan identitas 

dan gaya hidup masyarakat urban, khususnya generasi mudah di Jakarta. Oleh 

karena itu, Papipo menargetkan konsumen yang ingin tampil percaya diri, dinamis, 

dan tetap mengutamakan kenyamanan serta kepraktisan dalam berbusana.  

Sebagai brand yang baru diluncurkan, Papipo masih membutuhkan kemasan 

yang mampu mempresentasikan identitas brand secara jelas. Kemasan tersebut 

harus dapat mencerminkan karakter fun, modern, dan stylish sekaligus memberikan 

kesan profesional, bernilai, dan memiliki keunikan dibandingkan kompetitor. Oleh 

karena itu, perancangan desain kemasan tidak hanya perlu memperhatikan fungsi 

sebagai pelindung produk, tetapi juga aspek visual, estetika, dan komunikasi brand 

agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima oleh konsumen. Tanpa kemasan 

yang mendukung identitas brand, Papipo berisiko hanya dipandang sebagai produk 

fashion biasa tanpa karakter yang kuat, sehingga upaya membangun brand 

awareness, menciptakan citra brand yang positif, dan meningkatkan loyalitas 

konsumen menjadi kurang optimal.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemasan memiliki peran strategis 

dalam membangun branding produk fashion menyatakan bahwa “Pembuatan 

desain kemasan juga berfungsi sebagai media promosi yang tidak dapat diabaikan” 

karena visual pada kemasan harus mampu menyampaikan pesan dan kesan yang 

memberikan nilai bagi perusahaan (Wibisono et al., n.d.). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kemasan merupakan bagian penting dari strategi branding. 

Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada strategi branding pada UMKM 

fashion yang telah beroperasi dan mengevaluasi kondisi sebelum maupun sesudah 

perancangan. Penelitian tersebut belum membahas secara khusus perancangan 

kemasan sebagai media branding untuk brand fashion yang baru diluncurkan sejak 

tahap awal pembentukan identitas brand. Oleh karena itu, masih terdapat 
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kesenjangan penelitian yang menjadi dasar perlunya perancangan kemasan sebagai 

media branding bagi brand fashion baru, seperti Papipo.  

Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai 

perancangan kemasan pada brand fashion lokal yang baru diluncurkan, khususnya 

yang menyasar generasi muda urban. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan merancang kemasan Papipo sebagai media branding 

sejak tahap awal pembentukan brand. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini menerapkan metode design thinking yang berpusat pada kebutuhan 

pengguna melalui tahapan emphatize, define, ideate, prototype, dan test. Dengan 

pendekatan tersebut, desain kemasan diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah atau pelindung produk, tetapi juga mampu menjadi media branding yang 

efektif dalam menyampaikan identitas dan karakter Papipo kepada konsumen.   

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemasan memiliki 

peran strategis tidak hanya sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media 

yang membantu identitas dan membedakan suatu brand dari kompetitornya. Oleh 

karena itu, bagi Papipo sebagai brand fashion lokal yang baru akan diluncurkan, 

diperlukan perancangan kemasan yang mampu mengkomunikasikan karakter 

brand secara konsisten serta menampilkan visual yang menarik agar lebih mudah 

dikenali dan diingat oleh konsumen.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan solusi berupa 

perancangan desain kemasan yang mampu mengkomunikasikan identitas dan nilai 

brand Papipo secara konsisten melalui elemen visualnya. Dengan demikian, 

kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga dapat 

memberikan pengalaman yang positif dan berkesan bagi konsumen sehingga 

membantu meningkatkan brand awareness terhadap Papipo (Susilawati et al., 

2023).  

 

 1.2   Rumusan Masalah  
Rumusan masalah menjadi dasar dalam penelitian ini karena membantu 

menentukan fokus yang akan dibahas dan diselesaikan melalui proses perancangan 

desain kemasan Papipo. Dalam penelitian ini, rumusan masalah digunakan untuk 
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mengidentifikasi permasalahan utama yang berkaitan dengan perancangan 

kemasan sebagai media branding. Rumusan masalah tersebut berfokus pada dua 

hal, yaitu: 

1. Bagaimana merancang kemasan Papipo yang mampu membangun citra 

brand di mata konsumen? 

2. Bagaimana menerapkan elemen-elemen grafis pada kemasan agar dapat 

menampilkan karakter fun, modern, dan stylish sesuai dengan identitas brand 

Papipo? 

 

 1.3   Ruang Lingkup Pembahasan  
Ruang lingkup penelitian ditetapkan agar proses perancangan tetap fokus 

pada tujuan yang ingin dicapai dan tidak membahas hal-hal di luar topik. Dengan 

adanya batasan ini, penelitian dapat dilakukan secara lebih terarah dan sesuai 

dengan permasalahan yang diangkat.  

Pada penyusunan dan penelitian Tugas Akhir ini, terdapat pembahasan fokus 

pada ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Proses perancangan dan pengembangan kemasan untuk produk Papipo, yaitu 

sandal. 

2. Kemasan yang dirancang terdiri dari dua jenis, yaitu box produk sebagai 

kemasan primer yang berfungsi melindungi produk dari kerusakan, serta 

paper bag sebagai kemasan sekunder yang digunakan untuk membawa dan 

mengemas produk sekaligus memberikan nilai tambah secara visual serta 

memperkuat identitas brand Papipo. 

 

 1.4   Tujuan dan Manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain kemasan Papipo yang dapat 

berfungsi sebagai media branding, sehingga mampu memperkuat identitas brand 

dan meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan menerapkan konsep visual dan struktur kemasan yang sesuai dengan 

karakter Papipo agar menghasilkan desain yang menarik, fungsional, dan konsisten. 
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1. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari perancangan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Merancang kemasan Papipo yang mampu membangun citra brand dan 

memperkuat identitas visual sehingga produk lebih mudah dikenali 

oleh konsumen. 

b. Menerapkan elemen-elemen grafis pada kemasan, seperti warna, 

tipografi, ilustrasi, dan tata letak, sehingga dapat merepresentasikan 

karakter fun, modern, dan stylish sesuai dengan identitas brand Papipo. 

2. Manfaat  

a. Manfaat bagi brand Papipo  

Hasil perancangan kemasan diharapkan dapat menjadi media branding 

yang mampu memperkuat identitas visual Papipo, meningkatkan daya 

tarik produk, serta memberikan nilai tambah yang dapat membedakan 

Papipo dari kompetitor. 

b. Manfaat bagi konsumen  

Kemasan yang dirancang diharapkan mampu memberikan pengalaman 

penggunaan yang lebih baik melalui tampilan yang menarik, informasi 

yang mudah dipahami, serta mencerminkan karakter brand sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan dan minat konsumen terhadap produk 

Papipo. 

c. Manfaat bagi Akademisi 

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

atau peneliti yang ingin mengembangkan kajian mengenai desain 

kemasan dan branding, khususnya pada produk fashion lokal. 

 

 1.5   Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan digunakan untuk menyusun laporan penelitian secara 

teratur agar isi pembahasannya mudah diikuti. Dengan adanya urutan penulisan 

yang jelas, pembaca dapat memahami alur penelitian mulai dari latar belakang, 
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proses perancangan, hingga hasil yang diperoleh. Adapun sistematika penulisan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang yang memuat 

fenomena, fakta, serta permasalahan terkait pentingnya perancangan 

desain kemasan sebagai media branding bagi brand fashion lokal 

Papipo. Selain itu, disajikan pula berbagai teori dan penelitian 

terdahulu yang mendukung pentingnya kemasan dalam membangun 

identitas dan citra brand. Bab ini juga memuat rumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan sebagai acuan penyusunan laporan Tugas 

Akhir. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN  

Pada bab ini berisi kajian teori yang menjadi dasar dalam proses 

perancangan desain kemasan sebagai media branding. Teori - teori 

yang dibahas meliputi branding, kemasan, desain grafis, elemen-

elemen desain grafis, prinsip desain, struktur kemasan, psikologi 

warna, tipografi, ilustrasi, serta metode Design Thinking. Seluruh 

teori diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber 

akademik lain yang relevan sebagai landasan dalam proses 

penelitian dan perancangan. 

BAB III  METODE PERANCANGAN  

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian dan metode perancangan 

yang digunakan dalam proses perancangan kemasan Papipo. 

Penelitian menggunakan pendekatan mix methods dengan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara, observasi, dan 

studi literatur. Selain itu, bab ini memuat profil Papipo, product 

knowledge, target audience, analisis kompetitor, constumer insight, 

positioning, serta hasil analisis SWOT. Data-data tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan arahan kreatif dan 
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pengembangan konsep desain kemasan Papipo sebagai media 

branding.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai hasil proses perancangan 

desain kemasan Papipo sebagai media branding. Tahapan 

perancangan dimulai dari penyusunan konsep visual melalui proses 

mind mapping dan moodboard, dilanjutkan dengan pembuatan 

alternatif sketsa, pengembangan desain digital, pemilihan desain 

terbaik, penyempurnaan final artwork, pembuatan prototype, serta 

proses testing dan evaluasi. Selain itu, pada bab ini juga dibahas 

penerapan desain kemasan pada berbagai media pendukung sebagai 

bagian dari strategi branding Papipo.  

BAB V  PENUTUP 

Pada bab terakhir berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan proses perancangan desain kemasan Papipo sebagai 

media branding. Selain itu, disampaikan pula saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi pengembangan brand Papipo maupun 

sebagai referensi untuk penelitian dan perancangan desain kemasan 

pada bidang yang sejenis di masa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 
 
 5.1   Simpulan  

Bab ini merupakan bagian penutup dari tugas akhir mengenai Perancangan 

Kemasan sebagai Media Branding untuk Papipo. Berdasarkan seluruh rangkaian 

proses yang telah dilakukan, mulai dari identifikasi permasalahan, pengumpulan 

dan analisis data, proses perancangan, hingga pengujian desain, diperoleh hasil 

yang menjadi dasar dalam penyusunan simpulan. Selain itu, bab ini juga memuat 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi Papipo dalam pengembangan 

kemasan serta menjadi referensi bagi penelitian dan perancangan sejenis di masa 

mendatang. 

1. Proses perancangan desain kemasan Papipo ini menggunakan mix method 

dengan pendekatan metode riset design thinking. Pada metode tersebut tahap 

yang dilakukan pertama yaitu tahap emphatize dengan melakukan wawancara 

dengan Resvia Putri sebagai owner dari Papipo untuk menggali brand. 

Observasi dilakukan secara tidak langsung dengan mengamati referensi 

kemasan melalui media sosial, brand fashion lain yang memiliki target pasar 

serupa, serta toko-toko fashion. Survey juga dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang ditujukan kepada target market Papipo hingga didapat 

cunsomer insight. Data yang didapat pada tahap Emphatize kemudian di 

analisis pada tahap define untuk menemukan permasalahan utama. Data 

diolah dengan menggunakan metode SWOT untuk menentukan strategi 

perancangan kemasan yang sesuai dengan permasalah utama, lalu diolah 

dalam bentuk creative brief. Strategi perancangan yang telah didapat 

kemudian dipecahkan melalui pendekatan kreatif, diawali dengan 

menggunakan metode brainstorming pada tahap ideate. Teknik mindmapping 

dilakukan untuk mengembangkan kata pada tone serta manner hingga didapat 

kata key visual yang sesuai yaitu modern, fun, dan stylish. Kata kunci yang 

didapat kemudian di visualisasikan ke dalam bentuk moodboard yang 

mencerminkan gaya desain, meliputi ilustrasi blob shape, tipograsi poppins 
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dan dongle, sans serif, dan terdiri dari 3 palet warna. Selanjutnya dilakukan 

tahap sketsa kasar untuk mendapatkan gambaran tema modern, fun, dan 

stylish setelah itu dibuat 5 alternatif desain manual. Kemudian, dipilih 3 

menjadi desain komprehensif yang menggambarkan konsep secara lebih 

detail, lalu digital desain terpilih untuk dilakukan proses prototyping. Yang 

dimana proses prototyping ialah untuk membuat model cetak dari desain yang 

terpilih. Pada tahap ini, terdapat penyesuaian dan perbaikan terkait struktur 

kemasan box dan paper bag dengan desain surface. Hingga model cetak 

dapat dilakukan pengujian pada tahap test untuk menguji ketahanan, fungsi, 

dan kesesuaian visual dengan karakter brand yaitu modern, fun, dan stylish. 

Dengan demikian, melalui tahapan tersebut diperoleh strategi perancangan 

kemasan yang berfokus pada pembentukan identitas visual yang konsisten, 

pemilihan struktur kemasan yang fungsional, serta penerapan elemen grafis 

yang sesuai dengan karakter Papipo sehingga kemasan tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media branding yang 

berpotensi meningkatkan citra brand dimata konsumen.  

2. Penerapan konsep visual surface pada perancangan kemasan box 

menggunakan tema minimal pattern yang menampilkan identitas visual 

secara lebih sederhana dengan penggunaan pattern yang tidak terlalu 

mendominasi permukaan kemasan. Konsep ini memberikan kesan bersih, 

rapih, dan modern sekaligus membuat perhatian konsumen langsung tertuju 

pada logo Papipo. Warna yang digunakan tetap mengombinasikan warna 

dark taupe (#6E665B), warm taupe (#82796E), medium gray (#B0B0B0), 

dan off white (#EDEDED) untuk menjaga konsistensi identitas visual brand. 

Font yang digunakan adalah sans serif dengan karakter sederhana dan 

modern. Untuk font logo menggunakan ukuran yang lebih besar 

dibandingkan elemen lainnya agar menjadi fokus utama pada bagian depan 

kemasan. Penggunaan font tersebut membantu meningkatkan keterbacaan 

informasi. Adapun informasi ukuran produk tetap ditempatkan pada bagian 

atas kemasan dan informasi media sosial diletakkan pada bagian bawah 

bersama slogan sehingga mudah ditemukan setelah konsumen melihat logo. 
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Adapun pada kemasan paper bag, menggunakan tema flowing modern style 

yang mengangkat karakter brand fashion modern, minimalis, dan fleksibel. 

Melalui penerapan blob shape  yang mengalir maka menciptakan kesan visual 

yang jelas, lebih luwes, dan dinamis. Jenis huruf yang digunakan adalah font 

sans serif  karena memiliki bentuk yang sederhana, bersih, dan mudah dibaca. 

Logo Papipo ditempatkan pada bagian tengah depan sebagai daya tarik 

sehingga menciptakan keseimbangan antara elemen dekoratif dan elemen 

identitas agar kemasan terlihat lebih dinamis tanpa mengurangi keterbacaan 

logo. Penempatan tagline yang berada dibawah logo dengan jarak yang 

proposional tetap terbaca dengan jelas. Maka, adanya kombinasi penggunaan 

warna netral, ilustrasi blob shape, tipografi sans serif, minimal pattern, serta 

prinsip desain yang seimbang (asymmetrical balance) mampu menampilkan 

karakter visual yang fun, modern, dan stylish sehingga identitas brand Papipo 

tersampaikan secara konsisten melalui seluruh media kemasan.  

 

 5.2   Saran  
Berdasarkan proses perancangan desain kemasan Papipo sebagai media 

branding yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Melihat potensi usaha Papipo yang dapat terus berkembang, disarankan untuk 

menerapkan konsistensi visual yang dapat mengkomunikasikan citra brand 

pada kemasan serta desain turunan di media sosial. Konsistensi ini penting 

dilakukan agar konsumen dapat mengenali dan mengingat merek malalui ciri 

khas yang ditampilkan dalam desain. Selain itu, penerapan desain yang 

mencerminkan identitas brand secara konsisten diharapkan dapat 

meningkatkan brand recognition serta memperkuat brand recall. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan uji efektivitas atau 

evaluasi secara kuantitatif terhadap desain kemasan yang dirancang guna 

mengukur pengaruhnya terhadap persepsi konsumen. Pengujian tersebut 

dapat dilakukan pada aspek brand awareness, brand recognition, brand 

recall, minat beli, serta kepuasan konsumen sehingga dapat diketahui sejauh 
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mana desain kemasan mampu mendukung tujuan branding Papipo. Selain itu, 

penelitian juga dapat dikembangkan dengan mengkaji strategi yang lebih 

mendalam dalam membangun hubungan emosional antara brand dan 

konsumen melalui desain kemasan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 



 

 

 

Transkrip wawancara ini merupakan bagian dari proses pengumpulan data dalam 
penyusunan Tugas Akhir yang berjudul Perandangan Kemasan Brand Papipo 
Sebagai Media Branding. Wawancara dilakukan sebagai metode pengumpulan data 
kualitatif untuk memperoleh informasi yang mendalam dan relevan sesuai dengan 
fokus penelitian. 

Wawancara ini melibatkan informan utama yaitu: 

Nama Informan  Resvia Putri S. I. kom 

Status/Jabatan: Pemilik Brand  

Tanggal Wawancara: 28, September, 2025 

Tempat Wawancara: Kantor Papipo 

Durasi Wawancara: 18 menit 

Konsep wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya, namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk 
mengembangkan jawaban secara lebih luas dan mendalam. Pendekatan ini dipilih 
agar data yang diperoleh bersifat fleksibel, eksploratif, dan mampu menggali 
insight yang tidak terduga selama proses wawancara berlangsung. 

Transkrip ini disusun sebagai bentuk dokumentasi akademik serta bukti 
keabsahan data dalam mendukung analisis dan perancangan pada Tugas Akhir. 
 
Pewawancara: Halo kak, makasih hari ini sudah meluangkan waktunya buat 
ngobrol bareng aku. Jadi yang dari awal aku bilang, aku ingin menggunakan Dream 
Party Plus sebagai tugas akhir aku, yang fokusnya untuk... Perancangan desain 
kemasan Pak Pipo jadi salah satu brand yang aku angkat, Kak dan brand ini, aku 
pengen lebih tahu Pak Pipo itu dari sisi brand nya, produsenya, terus sampai ke arah 
kemasannya, nanti ingin dikembangkannya itu seperti apa Oke, boleh Boleh-boleh 
Kita ngobrolnya santai aja ya, Kak. Gak usah takut jawabannya benar atau salah. 
Jadi, semua insight dari kakak bakal sangat membantu buat aku buat ngumpulin 
data-data kebutuhan perancangan yang sesuai dengan band Papio. 
Informan: Oke, aman. 

Pewawancara: Sama Izin sebelumnya mau record suaranya, mau wawancara ini. 
Jadi, kita buat lampiran di laporan nanti, Kak. 
Informan: Boleh, silakan. 

Pewawancara: Langsung aja ya, Kak. Jadi, bisa diceritain nggak, Kak, secara 
syukat, PAPIPO itu brand seperti apa? 



 

 

 

Informan: Jadi, Papipo itu brand fashion lokal yang lahir dari semangat untuk 
menghadirkan fashion yang nggak cuma mengikuti trend, tapi juga bisa untuk 
mempresentasikan identitas dan gaya hidup masyarakat urban Jakarta. Papipo tuh 
punya karakter yang modern, fun, tapi tetap stylish lah, kurang lebih kayak gitu. 
 
Pewawancara: Jadi emang khususnya tuh buat brand-brand Jakarta gitu kan? 
 
Informan: Betul, emang buat masyarakat Jakarta lah. 
 
Pewawancara: Anak muda-anak muda Jakarta gitu kan? 
 
Informan: Betul, betul. 
 
Pewawancara: Oke, produk Papipo itu ada apa aja sih, Kak? Terus ada yang 
produk utamanya gitu nggak,Kak? 
 
Informan: Sejauh ini Papipo punya beberapa jenis produk fashion. Kayak ada 
flight suits, tas, kemeja.Tapi sampai sekarang Papipo belum ada fokus ke satu 
produk utama aja. Jadi setiap kategori punya karakter dan daya tariknya masing-
masing lah kurang lebih kayak gitu. Papipo tuh pengen dikenal bukan cuma dari 
satu produk aja, tapi kayak brand fashion yang punya pilihan produk yang beragam 
lah dan kekinian. 
 
Pewawancara: Berarti tiga brand itu sama aja semuanya lah ya? 
 
Informan: Betul, gak ada yang utamanya lah. 
 
Pewawancara: Oke kak, dari produk flat shoes, terus tas dan kemeja, mana yang 
paling potensial dikembangkan sih kak kemasannya? 
 
Informan: Kalau dari flat shoes, tas dan kemeja, menurut aku tuh yang paling 
potensial buat dikembangkan dari sisi kemasannya itu flat shoes. Soalnya karena 
bentuk placer itu kan cukup spesifik dan butuh kemasan yang bisa benar-benar 
melindungi produk, sekaligus bikin tampilannya rapi, nggak cepat rusak. Nah kalau 
tas dan kemeja menurut aku kemasannya masih relatif aman dan fleksibel karena 
kan biasanya lebih simple kan packagingnya. Terus itu tas biasanya ukurannya eh 
produk aku ya produk aku tuh ukurannya beda-beda. Jadi kalua misalkan dikemas 
pakai paper bag itu juga masih oke. 
 
Pewawancara: Itu untuk tasnya ya? 



 

 

 

 
Informan: Betul. Kalau apa sih namanya kalau ke meja tuh sering aku lihat di 
brand fashion lain juga cukup pakai paper bag aja tuh udah aman. Bahkan kalau 
dikirim lewat paket juga masih bisa pakai plastic tanpa terlalu banyak resikolah. 
Nggak cepat rusak. 
 
Pewawancara: Untuk kemasan yang bisa dikembangkan itu ya yang fesis itu ya 
kan. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Karena emang sih saya lihat juga biasanya brand-brand fashion itu 
juga biasanya pakai paper bag atau yang sering saya lihat juga paper bag sih. Jadi 
langsung aja gitu. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Terutama lagi tas juga yang bener sih yang kakak bilang tadi tas 
ukurannya beda-beda jadi kalau emang mau dibikin kemasannya jadi takutnya jadi 
nambah Biaya. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Jadi oke sih menurut saya, Kak. 
 
Informan: Karena kalau tas juga bisa dikecilin kan? Kalau sandal itu nggak bisa. 
Karena kalau kita kecilin nanti rusak. 
 
Pewawancara: Iya, iya. 
 
Informan: Modelnya jadi beda. 
 
Pewawancara: Jadi kalau misalkan paper bag nih, Kak. Kalau paper bagnya mau 
dua ukuran gitu, Kak? 
 
Informan: Kalau yang untuk apa? 
 
Pewawancara: Yang buat si tas sama si kemeja itu. 
 



 

 

 

Informan: Kalau buat tas dan kemeja, harusnya paperback-nya akan sama. Nggak 
ada bedanya. Jadi dijadiin satu ukuran yang mungkin lumayan agak besar. 
 
Pewawancara: Jadi kalau misalnya nanti saya mikirnya, misalnya bikin dua opsi 
gitu, biasanya kan kalua buat kemeja dia kecil gitu kan nggak? Jadinya takutnya 
nanti kegedean gitu kalau misalkan beli satu kemeja. Dipakainya paper bag yang 
gede itu aman aja sih? 
 
Informan: Harusnya aman, karena setahu aku paper bag-nya itu bisa dilipat. Bisa 
dilipat, terus jadi kecil gitulah. Jadi aman aja sih kalau misalkan dibuat satu size. 
 
Pewawancara: Terus target konsumen dari Papipo itu gimana sih, Kak? 
 
Informan: Sejauh ini target utama Papipo masih di anak-anak muda Jakarta lah, 
kayak usia 18 sampai 35 tahun. Cuma kayak 35 tahun maksimal banget. Karena 
kita tuh mulai dari mahasiswa, profesional muda, sampai kreator digital. Karena 
branda biasanya punya gaya hidup yang lumayan aktif lah. Suka tampil rapi, tapi 
tetap santai. Terus kayak cukup peduli lah sama kualitas. Tampilan produk yang 
branda beli. 
 
Pewawancara: Ya, karena yang kita lihat juga jaman sekarang kan pada 
pakaiannya genci-genci banget ya kak. 
 
Infroman: Betul. 
 
Pewawancara: Emang target anak mudanya tuh banyak ya kak. 
 
Infroman: Karena anak muda jaman sekarang tuh lebih ngikutin fast fashion aja 
sih. 
 
Pewawancara: Terus nilai atau karakter apa kak yang ingin ditonjolkan dari brand 
kakak ini? 
 
Informan: Kalau nilai atau karakter tuh dari Papipo tuh pengennya 
mempresentasikan karakter brand yang fun, modern, tapi tetap stylish lah gitu 
istilahnya. Karena aku tuh pengen menonjolkan kualitas local yang tetap punya 
standar bagus. Jadi konsumen tuh merasa percaya diri lah pas saat pakai produknya 
Papipo, walaupun kayak istilahnya kalua walaupun brand lokal tapi nggak kelihatan 
murahan gitu. 
 



 

 

 

Pewawancara: Ya, standar-standarnya gitu lah ya. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Jadi yang brand-brand lain. Oke, menurut kakak hal apa yang 
paling berkesan bagi konsumen saat menerima produknya gitu, kak? 
 
Informan: Yang paling penting ya, kalau pas buat konsumen menerima produk 
tuh, Pengennya sesuai ekspetasinya konsumen lah, tapi dalam kondisi yang baik, 
nggak ada kekurangan apapun, terus kemasan yang rapih, tapi menarik juga itu 
menurut aku jadi nilai tambah karena bisa memberikan kesan pertama 
yang menyenangkan lah sebagai konsumen. 
 
Pewawancara: Terus apa sih kak yang membuat produk Papipo ini berbeda dari 
kompotitor lainnya atau pesaing lainnya di pasar? 
 
Infroman: Menarik, menarik. Jadi kayak menurut aku pribadi, karena aku yang 
buat, Papipo tuh pengennya berusaha untuk menggunakan bahan yang nyaman tapi 
tetap berkualitas. Tapi juga tetap mengutamakan harga yang terjangkau lah, karena 
kan Balik lagi ke target konsumen Papipo sendiri kan 
dari usia 18 sampai 35 tahun kan. Kalau 18 tuh mahasiswa-mahasiswa atau anak-
anak yang baru lulus SMA gitu. 
 
Pewawancara: Jadi emang pengen nasi yang murah tapi banyak yang beli juga gitu 
ya? 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Terus apa kekurangan kemasan dari produk fashion pasaran yang 
dihindari dari Papipo itu gimana? 
 
Infroman: Kalau dari kita sendiri itu pengennya menghindari kemasan yang terlalu 
tipis, mudah rosak atau terkesan asal-asalan lah. Karena kemasan yang terlalu ribet 
atau susah dibuka itu juga jadi hal yang sebisa mungkin kita hindari. 
 
Pewawancara: Untuk ke depannya, Pak Pipo mau kemasannya seperti apa? Lebih 
praktis atau punya nilai lebih? 
 
Informan: Pengennya ke depannya tuh Papipo pengen punya kemasan yang praktis 
sih, tapi tetap memiliki nilai lebih. Jadi kayak nggak hanya berfungsi sebagai 



 

 

 

pembungkus, tapi kita pengennya mudah diingat kemasannya dan mungkin sebisa 
mungkin bisa digunakan kembali oleh konsumen. 
 
Pewawancara: Jadi? emang kemasannya tuh lebih simple aja gitu kak. Betul. Jadi 
kayak brand fashion sekarang kan gak ada yang aneh-aneh lah gitu. 
 
Informan: Betul, betul. 
 
Pewawancara: Biasa aja gitu. Cuman gimana caranya kita bisa ngeliatin dari 
desainnya yang menarik atau gimana gitu ya kak. 
 
Informan: Betul, betul setuju. 
 
Pewawancara: Oke. Menurut kakak seberapa penting kemudahan penggunaan 
kemasan bagi papi ibu kak? 
 
Informan: Menurut aku kemudahan penggunaan kemasan cukup penting. Karena 
menurut aku kemasan harus mudah dibuka dan ditutup tanpa merusak struktur atau 
modelnya kemasannya. Balik lagi, aku pengen kemasannya yang nggak ribet, tapi 
tetap aman dan nyaman buat digunain. 
 
Pewawancara: Jadi tetap melindungi produk itu. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Produk Papipo ini biasanya dipakai untuk aktivitas apa aja sih, 
Kak? 
 
Informan: Perlu Papipo sejauh ini karena ada flat shoes, tas, sama kemeja, ini tuh 
pengennya bisa digunain untuk berbagai aktivitas, kayak mulai dari buat ke 
kampus, jualan store, atau hangout gitu. Dilihat dari model-modelnya itu lebih 
simple, modern, tapi tetap stylish. 
 
Pewawancara: Jadi sesuai target konsumennya ya, Kak? 
 
Infroman: Betul. 
 
Pewawancara: Terus hal apa aja yang menurut Kakak Papio itu 
wajib ada dalam kemasannya produk fashion? 
 



 

 

 

Informan: Menurut aku yang utama, yang paling utama dalam kemasan tuh wajib 
bisa melindungi produk dengan baik. Karena balik lagi kan, kalua kemasannya 
nggak baik, bisa ngerusak produknya juga. Jadi kayak pas konsumen lihat atau 
megang kemasannya, branda langsung tahu pesan brand-nya yang 
pengen menjaga produknya gitu tanpa rusak. 
 
Pewawancara: Oke. Terus saat ini Papipo dijualnya itu mau lalui apa saja, Kak? 
Pembicara 01: Kedepannya pengennya Papipo tuh berencana untuk jual produknya 
secara online dan offline. Karena saat ini masih dijual secara online, ya aku sih 
berharapnya juga Papipo nanti ikut event- event tertentu gitu, dengan Buka booth 
atau. Ikut-ikut event. 
 
Informan: Iya, gitu. 
 
Pewawancara: Tapi udah pernah ikut event-event gitu belum, Kak? 
 
Informan: Sejauh ini belum sih, masih kita jual secara online aja. 
 
Pewawancara: Tapi sebelumnya udah ada kemasan kemasannya belum sih, Kak? 
 
Informan: Belum sih, Kak. 
 
Pewawancara: Oh, belum ada ya? 
 
Informan: Iya, belum. 
 
Pewawancara: Oke, Kak. Untuk jenis kemasan Papipo sendiri, Kakak maunya 
gimana sih, Kak? 
 
Informan: Untuk brand fashion, kita tuh ngebayangin kemasannya pake paper bag 
atau box. Tapi sejauh ini kan paper bag-nya masih pake ukuran satu size aja. Tadi 
saran dari Bagus, oke sih kalo misalkan pake dua size paper bag. Tapi untuk box 
itu emang lebih difokusin untuk produk flat shoes. 
 
Pewawancara: Untuk ukurannya itu, misalkan untuk ukuran box sandal itu 
menyesuaikan saja atau bagaimana, Kak? 
 
Informan: Maksudnya bagaimana menyesuaikannya? 
 



 

 

 

Pewawancara: Dia itu sandal ada yang besar, ada yang ukuran mentok itu 
seberapa? Ukuran paling besar? 
 
Informan: Oh, paling besar 40 sih. 
 
Pewawancara: Oh, gitu. 
 
Informan: Iya, jadi kayaknya boxnya itu memang yang udah satu size saja. Karena 
kan nggak akan besar-besar banget dong. 
 
Pewawancara: Yang biasanya orang-orang pakai juga. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Ukurannya segitu saja. 
 
Informan: Iya, betul. 
 
Pewawancara: Jauh tergedehan dan terkecilan. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Oke. Terus? Dari material kemasannya, apa yang kakak mau pakai 
di brand Papipo ini? 
 
Infroman: Material yang dipertimbangkan tim aku sejauh ini adalah kertas atau 
karton. Untuk material lain masih bisa disesuaikan dengan kebutuhan produk. 
 
Pewawancara:Tapi berarti kakaknya baru tahunya kayak kertas karton aja gitu-
gitu ya? 
 
Informan: Iya, betul. 
 
Pewawancara: Dari Papio sendiri, apakah ingin kemasannya bisa digunakan 
kembali? bisa kembali oleh konsumen gitu kan misalkan dari box itu kan tadi 
misalkan box elektris itu misalkan contohnya bisa digunakan buat tempat tisu atau 
misalkan buat bisa tempat apa gitu intinya bisa dipakai kembali lah gitu buat 
konsumen menurut kata gimana? 
 



 

 

 

Informan: Ya dari kita sih berhak-haknya bisa ya digunakan kembali oleh 
konsumen tentunya nanti akan balik lagi dipertimbangkan lagi dari sisi struktur 
kemasan dan desainnya apakah memungkinkan atau enggak gitu. 
 
Pewawancara: Iya, soalnya kan kakaknya maunya simple aja gitu ya. 
 
Informan: Iya, betul. 
 
Pewawancara: Soalnya emang kebanyakan kalau box-box yang bisa digunain lagi 
kan agak ribet ya. 
 
Informan: Iya, betul. 
 
Pewawancara: Oke, oke. Ya selanjutnya, apakah Papipo sudah memiliki logo atau 
palet warna dan brand guideline sendiri? 
 
Informan: Untuk logo dan warna brand tuh udah ada dan kedepannya tuh pengen 
dijadikan acuan lah agar desain kemasan tetap konsisten dengan identitas yang 
Papipo punya. 
 
Pewawancara: Kayak warnanya, pakenya yang ada di brand guideline gitu-gitu. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Terakhir, Kak. Dari kakak. Apakah Pak Pipo ingin kemasannya 
terlihat simple atau eksklusif atau fleksibel? Gimana menurut kakak? Kan dari tadi 
kan kakak juga ngomongnya simple, praktis gitu-gitulah. Itu menurut kakak 
gimana? 
 
Informan: Pak Pipo sendiri sih pengennya tampilan kemasannya tetap simple tapi 
tetap stylish lah. Kayak nggak terlalu berlebihan. atau terlalu heboh tapi tetap 
pengen punya si rihas Papipo itu sendiri gitu. 
 
Pewawancara: Untuk gaya visual seperti apa sih kak? Untuk brand yang bisa 
diterapkan di brand Papipo ini? 
 
Informan: Gaya visual ya. Dari Papipo tuh gaya visual yang dipengen itu 
cenderung fun dan minimalis gitu bagas. Kayak warna yang fresh tapi nggak 
berlebihan. Intinya tetap nyaman dilihatlah dan sesuai dengan karakter anak muda 
urban gitu. 



 

 

 

 
Pewawancara: Berarti tetap pake karakter Papipo yang modern, f 
un, dan stylish. 
 
Informan: Betul. 
 
Pewawancara: Oke, oke, Kak. Mungkin itu aja sih, Kak, dari aku. 
 
Informan: Oh, iya. 
 
Pewawancara: Udah cukup menggambarkan apa yang kakak inginkan di kemasan 
itu.  
Infroman: Oke. 
 
Pewawancara: Mungkin itu aja sih, Kak. Kurang lebih yang mau aku maafin. 
Assalamualaikum. Makasih, Kak. 
 
Informan: Iya, makasih, Bagas. 
 
Pewawancara: Terima kasih, Kak. Sukses selalu. 
Informan: Amin. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA TESTING 
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 



 

 

 

 
Jawaban 
Nama Kosumen: April 
Usia: 23 Tahun 
1. Menurut ku si simpel tapi kelihatannya modern 
2. Tau sih karena dari paperbag dan tulisan yg ada di paperbagnya udah kebaca si 

kalo aku jadi udh tau buat fashion gtu cuma klo boxnya saya belum tau tadinya 
isi nya apa dan kukira bukan sandal gitu  

3. Udah cukup jelas sih  
4. Cocok sih sudah pas  
5. Udah cukup sih  
6. Menurutku desainnya menarik sih, kelihatan bersih 
7. Aku ngeliatnya sih gen z  
8. Egga sulit cukup mudah  
9. Sudah cukup kokok  
10. Apaaya ga ada sih udah cukup 
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
Jawaban 
Nama Konsumen: Tiwi  
Umur: 26 Tahun 
 
1. Kemasanya oke sih bagus warnanya  
2. Mudah si menurut aku  



 

 

 

3. Sudah cukup menjelaskan  
4. Iyaa udah oke  
5. Udah cukup dan simpel  
6.  Menarik kok, desainnya sederhana tapi tetap enak dilihat 
7. Iyaa gen z cocok buat anak gen z sih klo aku liat  
8. Masih aman sih mudah  
9. Udah kokok untuk kemasan sandal  

10. Engga ada lagi sih menurut ku udah cukup  
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
Jawaban 
Nama: Ariyani 
Umur: 20 Tahun 
 
1. Kemasan boxnya dari warna nya eye catching sih 
2. Klo kelietan dari warna nya sih beda dri yang lain ya jadi menurut ku jadi 

gampang di inget dari warna brand papipo ini  
3. Karena produknya sandal aku awalnya agak susah mengenalinya ternyata unik 

juga yaa 
4. Dari element desain nya sudah cukup simpel dan dari warna juga sudah gampang 

di ingat dan klo dari paperbag nya aku pede sih klo bawa paper bag ini  
5. Menurutku udah pas sih, cuma mungkin bagian informasi produknya bisa lebih 

kelihatan lagi 
6. Menarik sih, apalagi warna sama bentuk boxnya beda dari yang lain 



 

 

 

7. Aku ngeliatnya brand yang cocok buat anak muda 
8. Cara buka nya masih bingung si klo aku kena kaya ga ada arahan nya gitu  
9. Menurutku udah kokoh dan produknya juga jadi lebih aman di dalam box 

10. Mungkin bagian buka boxnya dikasih petunjuk kecil biar orang nggak bingung 
pas pertama buka 

 
 

Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
Jawaban 
Nama: Alfia  
Umur: 20 Tahun 
 
1. Kemasanya unik sih terus bikin tertarik orng juga  
2. Dari paperbagnya udah tau si klo ini brand fashion  
3. Sudah jelas dari keterbacaan aku  
4. Udh cukup udh bagus 
5. Sejauh ini udah cukup sih 
6. Menurutku menarik dan bikin penasaran buat lihat produknya 
7. Aku ngeliatnya brand yang modern dan kekinian 
8. Bingung bukanya aja sih karena lubang kecil nya ini ga terlalu keliatah harus di 

puter” dulu 
9. Bahannya udah kokoh dan kelihatan bisa melindungi produknya 
10.Mungkin bagian buka boxnya dikasih tanda atau petunjuk biar lebih gampang 



 

 

 

 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
Jawaban 
Nama: Najwa  
Umur: 22 Tahun 
 
1. Klo dari tampilan udah simpel dan modern yaa 
2. Kalo ngenalinya gampang karena nama brand nya jelas terbaca dan di sisi sisi 

kemasinya sudah ada informasi informasinya  
3. Klao keterbacaan sudah cukup terbaca dan jelas 
4. Cocok banget karena dari kesan clean nya dapet banget buat fashion 
5. Kalo untuk fashion udh cukup sih yaa karena klo banyak informasi jadi kurang 

kelietan modern  
6. Iya menarik, tampilannya simpel 
7. Kalo menurutku si simpel ya  
8. Klo mudah di buka mudah sih cuma nyari nya bingung setelah mana  
9. Koko banget sih bahan nya juga udh bagus  
10.Ini sih bagian buka nya di buat ada arahan nya  
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 



 

 

 

4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 
digunakan untuk produk fashion 

5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
 
Jawaban 
Nama: Anisa 
Umur: 22 Tahun 
 
1. Yang aku lihat Kemasan ini keliatan klo ini brand fashion  
2. Mudah dan cukup jelas dari nama brand dan informasinya 
3. Cocok untuk produk fashion dari peprrbag dan kemasan boxnya  
4. Cocok buat produk fashion 
5. Menurut saya di pinggir bagian box masih banyak space kosong  
6. Menurut saya desainnya menarik 
7. Klo saya si ngelianya styelish sih  
8. Cukup mudah  
9. Klo dari bahan koko dan sudah cukup  

10. Mungkin dari warna kemasan nya agak turun yaa dari printingannya jadi kaya 
berkurang dikit warna nya  

 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 



 

 

 

8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 
mudah dibuka dan ditutup? 

9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 
produk? 

10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 
baik? 

 
 
Jawaban 
Nama: Alya  
Umur: 22 Tahun 
  
1. Dari segi visual oke cuma dari segi struktur nya masi bingung cara bukanya 

gimana   
2. Dari segi tulisan brand sih udah tau sih klo ini brand fashion  
3. Menurut saya karena permata pegang kemasan ini pasti mengikuti posisi tulisan 

si brand nya yaa jadi klo informasi media sosialnya di bagian sini jadi blm 
kelietan klo informasi yg ada di dalemnya, knp ga di tuker aja yg informasi 
produk nya di tuker sama informasi media sosialnya atau olshop nya  

4. Cocok sih buat produk fashion karena tampilannya clean 
5. Kayanya itu aja sih yg tadi di bilang di tuker posisi aja informasi nya 
6. Dari visual udh oke  
7. Ngeliat nya si modern yaa karena dari warna 
8. Kesulitanya cari bagian mana yg di buka  
9. Udah cukup kokoh  
10.Saran ganti tulisan yg pada bagian box dengan slogan yg menggabarkan pada 

kemasan atau yang mengarah padah kemasan  
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 



 

 

 

9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 
produk? 

10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 
baik? 

 
Jawaban 
Nama: Cinta Nurwahida 
Umur:  22 Tahun 
 
1. Kemasanya baru liat ada ide kemasan sandal kaya gini  
2. Untuk brand nya mudah di inget baca nya gtu dan namanya lucu  
3. Udah sih dari warna dan fontnya kebaca dan jelas 
4. Cocok dari warna kemasan nya udah trendy dan cocok untuk fashion zaman 

zaman sekang  
5. Dari semuanya udah cukup sih  
6. Menurutku menarik karena tampilannya beda dari kemasan sandal yang 

biasanya 
7.  Di lihat dari kemasan nya itu kekinian  
8. Dari cara buka nya cukup mudah  
9. Keliatan kokoh kok cukup 
10.Apa yaa ga ada sih  
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
 



 

 

 

Jawaban 
Nama: Desty  
Umur: 24 Tahun 
 
1. Aku ngeliatnya modern dan minimalis sih kesan nya  
2. Udah terlihat dari brand fashion nya sih  
3. Sudah cukup terbaca 
4. Cocok sih karena kaya keliatan anak muda banget 
5. Sejauh ini aman aja sih cuma kaya dari segi warna nya kurang mencolok dikit  
6. Menarik   
7. Yang saya liat kekinian  
8. Agak sulit di tarik sedikit  
9. Iyaa sudah pas dan kokoh 
10. Kaya penempatan media sosial dan informasi produk di satukan  
 
Pertanyaan  
1. Apa kesan pertama Anda ketika melihat kemasan ini? 
2. Seberapa mudah Anda mengenali produk atau brand hanya dari tampilan 

kemasannya? 
3. Apakah informasi pada kemasan sudah terlihat jelas dan mudah dibaca? 
4. Apakah kemasan ini memberikan kesan fashionable? Apakah kemasan ini cocok 

digunakan untuk produk fashion 
5. Apakah ada elemen desain yang terasa berlebihan atau kurang? 
6. Menurut Anda, apakah desain kemasan ini terlihat menarik secara visual? 
7. Menurut Anda kemasan ini mencerminkan brand yang bagaimana? 
8. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menggunakan kemasan ini? kemasan 

mudah dibuka dan ditutup? 
9. Apakah struktur dan bahan kemasan terlihat kokoh dan mampu melindungi 

produk? 
10. Apa saran dan masukan yang dapat Anda berikan agar kemasan ini menjadi lebih 

baik? 
 
Jawaban 
Nama: April  
Usia 24 tahun 
 
1. Kesan nya unik lucu dan menarik 
2. Mudah sih, dari nama brand yang besar di kemasan 
3. Kalo dari informasinya jelas ada nama narang nya informasi sosmednya  
4. Cocok sih karena kemasan nya lucu palyful gtu  



 

 

 

5. Engga ada sih udah aman 
6. Cukup menarik desainya  
7. Aku ngeliatnya sih modern kali yaa klo kaya gini tuh  
8. Cukup mudah cuma tadi saya ga tau klo kemasan ini di tarik karena ga ada 

informasi nya  
9. Cukup kokoh karena kemasan nya kaya dari kardus gtu ya jadi masih aman kena 

benturan  
10. Mungkinn dari segi warnanya kaya kurang tajem gtu ya jadi keliatanya kaya ga 

kereng gtu ga tejem gitu lah 
 
 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL KUESIONER 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

  

  

  



 

 

 

  

  

  
 



 

 

 

  



 

 

 

  
 

  

  

  



 

 

 

  

  

  



 

 

 

  

  

  



 

 

 

  

  

  



 

 

 

  

  

  



 

 

 

  

  

  



 

 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI RISET 

 



 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Klien 
Di kantor Papipo Jl. H. Nawi I No.35, RT.6/RW.2, Gandaria Sel., Kec. Cilandak, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12420  
 

 



 

 

 

Dokumentasi Testing 
 

 
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

LOGBOOK BIMBINGAN TA 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

HASIL CEK TURNITIN 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 



 

 

 

 

 


